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ANALISIS HUBUNGAN SELF MANAGEMENT DAN MOTIVASI 

BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA DI 

SMA DENGAN KURIKULUM MERDEKA 

 

Oleh : Rohmati Fatimah Rodliyah 

NIM : 19104040060 

ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka merupakan program dari pemerintah dalam rangka 

pemulihan pembelajaran yang selama ini terdampak wabah Covid-19 dengan 

struktur kurikulum  yang menetapkan 20% - 30% jam pelajaran digunakan untuk 

pembelajaran berbasis proyek serta Capaian Pembelajaran yang disusun per fase 

(2-3 tahun) menggantikan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hubungan antara self 

management dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SMA yang 

menerapkan kurikulum merdeka.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis SEM. 

Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas X Fase E di SMA Negeri 

2 Banguntapan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil 

belajar pada materi eksponen serta angket kuesioner skala self management dan 

motivasi belajar yang disebarkan menggunakan google form. Dari hasil penelitian 

menggunakan analisis SEM, diperoleh bahwa; 1) hubungan self management tidak 

signifikan dengan hasil belajar dikarenakan nilai t-value < 1,96; 2) hubungan 

motivasi belajar dengan hasil belajar tidak signifikan dikarenakan nilai t-value < 

1,96; 3) model dalam penelitian merupakan model yang sangat lemah, karena self 

management dan motivasi belajar hanya memiliki hubungan sebesar 6,2% dengan 

hasil belajar. 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Self Management, Motivasi Belajar, Hasil 

Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada awal tahun 2020, mulai diberlakukan pembelajaran daring dan luring yang 

menjadi alternatif pelaksanaan pembelajaran semenjak dimulainya pandemi Covid-

19. Pembelajaran daring ialah pendekatan pembelajaran menggunakan jaringan 

internet dengan konektifitas, aksesibilitas, fleksibilitas, maupun kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran (Gilang K., 2020, p. 19). 

Sedangkan pembelajaran luring yaitu pembelajaran luar jaringan menggunakan 

televisi, modul belajar mandiri dan lembar kerja, ataupun bahan ajar cetak lain dan 

alat peraga dari media di sekitar (Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (COVID-19), pp. 2-3). Namun dalam menjalankan kegiatan 

pembelajaran tersebut muncul berbagai hal yang menjadi problematika penerapan 

pembelajaran daring maupun luring, baik dalam penyampaian materi, pemanfaatan 

media pembelajaran, hingga antusiasme peserta didik terhadap sistem pembelajaran 

yang dianggap baru ini (Setyowati, 2022, pp. 58-59). 

Dalam menyikapi berbagai permasalahan yang muncul akibat dampak dari 

penerapan pembelajaran di masa pandemi, Kementerian Pendidikan, Kebudayan, 

Riset, dan Teknologi melalui Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 

Wartanto meluruskan bahwa Kemendikbud memberikan 3 opsi kurikulum yang 

bisa digunakan pada satuan pendidikan, yaitu kurikulum 2013, kurikulum darurat, 

dan kurikulum prototipe (Zulfikar, 2022). Dari opsi-opsi tersebut tiap satuan 
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pendidikan di Indonesia diberi kebebasan untuk tetap menggunakan kurikulum 

2013 atau menerapkan kurikulum baru.  

Kurikulum adalah suatu aktivitas sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan, 

baik berupa gagasan tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran, rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang mencakup tujuan, metode, media, dan alat evaluasi 

pembelajaran, maupun hasil evaluasi pembelajaran yang diselenggarakan di luar 

maupun di dalam sekolah (Komariah, 2021, pp. 6-7). Kurikulum darurat yang mulai 

diterapkan pada tahun 2020 merupakan penyederhanaan dari kurikulum 2013. 

Dikutip dari news.detik.com., dalam kurikulum darurat yang menjadi fokus awal 

penerapannya adalah bagaimana siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan baru 

(Memolo, 2020). Sehingga dengan demikian siswa dapat menikmati proses 

pendidikan di tengah suasana pandemi.  

Selanjutnya, pada tahun ajaran 2021/2022 telah mulai diimplementasikan 

kurikulum merdeka (sebelumnya dikenal kurikulum prototipe) yang dicanangkan 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nadiem Anwar 

Makarim, hampir di setiap sekolah yang mengikuti Program Sekolah Penggerak 

sebagai bagian dari pembelajaran paradigma baru (Kemdikbud, 2022). Program 

Sekolah Penggerak ini merupakan sebuah program dengan upaya mendorong 

satuan pendidikan melakukan transformasi diri dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah dan kemudian mengimbas ke sekolah lain agar 

meningkatkan mutu serupa. Dalam kebijakan baru tersebut pemerintah membentuk 

suatu kebebasan kepada siswa untuk melakukan suatu ekspresi ketika menempuh 

proses pembelajaran selama di sekolah.  
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Kurikulum Merdeka merupakan program dari pemerintah dalam rangka 

pemulihan pembelajaran yang selama ini terdampak wabah Covid-19. Berbeda 

dengan kurikulum darurat, kurikulum merdeka merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum 2013 yang mengedepankan hasil belajar peserta didik berdasar pada 

profil pelajar Pancasila (Javanisa, Fauziyah, Melani, & Roul, 2021, p. 6). 

Kurikulum Merdeka dimaknai juga sebagai desain pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bisa belajar dengan tenang, santai, menyenangkan, 

bebas stress dan tekanan, serta untuk menunjukkan bakat alaminya (M. Alaika & 

dkk., 2020, p. 6). Perbedaannya yaitu diantaranya terletak pada struktur kurikulum 

yang menetapkan 20% - 30% jam pelajaran digunakan untuk pembelajaran berbasis 

proyek serta Capaian Pembelajaran yang disusun per fase (2-3 tahun) menggantikan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).  

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada para pendidik untuk 

bersama menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

dan lingkungan belajar siswa. Namun, perubahan pelaksanaan pembelajaran ini 

ternyata tidak sepenuhnya memberikan poin plus dalam prosesnya. Menurut 

Herlambang (2018, p. 132), faktor-faktor yang mampu mempengaruhi 

pembelajaran di sekolah diantaranya yaitu ketergantungan siswa pada layar monitor 

maupun handphone dan kurangnya keterampilan sosial. Mengingat sudah selama 

dua tahun siswa melaksanakan pembelajaran daring sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran jarak jauh, artinya sudah selama itu pula kebiasaan siswa terbentuk, 

dimana kebiasaan tersebut diantaranya seperti ketergantungan pada layar monitor 

maupun handphone serta kurangnya keterampilan sosial. Sehingga, hal tersebut 
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dapat mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah setelah berakhirnya masa 

pembelajaran daring. 

Pembelajaran secara harfiah berarti proses belajar (Saefuddin & Berdiati, 2014). 

Belajar merupakan suatu aktivitas seseorang dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh konsep, pemahaman, maupun pengetahuan yang baru sehingga 

mamicu perubahan perilaku yang relatif (Susanto, 2013, p. 4). Sedangkan, hasil dari 

kegiatan belajar yang telah dilakukan disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

memengaruhi, salah satunya yaitu faktor internal. Faktor internal atau faktor dari 

dalam diri siswa meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, dan kondisi fisik maupun kesehatan (Susanto, 

2013, p. 12). 

Sebagaimana dijabarkan di atas, sikap merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi hasil belajar. Sikap berupa ketergantungan pada layar monitor 

maupun kurangnya keterampilan sosial bagi seorang siswa merupakan salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar (Herlambang, 2018). Sedangkan, 

seseorang yang memiliki manajemen diri yang kurang baik akan mudah 

terpengaruh oleh keadaan yang berubah-ubah (Rahmadani, Arlizon, & Saam, 2017). 

Oleh karena itu, kemampuan dalam manajemen diri sendiri sangatlah dibutuhkan 

dalam mengelola sikap.  

Manajemen diri atau self management merupakan istilah umum untuk 

menggambarkan kemampuan individu dalam mengelola kapasitas mental dalam 
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mencapai tujuannya (Sumanggala, Dhamayanti, & Sastrosupadi, 2021, p. 3). Bagi 

siswa, memiliki kemampuan dalam self management dapat membantu mereka agar 

lebih teliti menempatkan diri saat berada dalam situasi-situasi yang mampu 

menghambat apa yang mereka kehendaki, dimana semakin baik self management 

seorang siswa, maka semakin besar pula peluang kesuksesannya. Sebaliknya, 

semakin buruk self management seorang siswa, maka semakin mustahil 

memperoleh hasil yang gemilang (Endang & Resminingsih, 2010, p. 12).  

Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan self management seorang individu dengan baik, yaitu:  

a) Motivasi diri (self motivation), yaitu pendorong yang membuat individu mau 

dan rela mengerahkan kemampuan (keahlian atau keterampilan), tenaga, serta 

waktunya untuk menciptakan kegiatan dan menunaikan kewajibannya.  

b) Pengorganisasian diri, yaitu pengaturan pikiran, energi, dan sumber daya yang 

lain agar tertib dan lancar. 

c) Pengendalian diri, yaitu tekad dalam mengelola kemauan hingga mengerahkan 

tenaga untuk melaksanakan hal yang harus dikerjakan demi mencapai tujuan 

yang diharapkan (Batbual, 2022, pp. 87-89). 

Dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal, ada beberapa faktor yang 

memengaruhi, salah satunya yaitu motivasi belajar. Motivasi bisa diartikan sebagai 

dorongan atau kekuatan seseorang untuk melaksanakan suatu aktivitas/kegiatan 

dalam mencapai tujuan (Majid, 2013, p. 308). Motivasi dapat ditimbulkan melalui 

diri sendiri maupun dari lingkungan (Octavia, 2020, p. 53). Motivasi dari 
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lingkungan atau dari luar, atau disebut juga motivasi ekstrinsik, pada dasarnya 

menggerakkan seseorang untuk berbuat sesuatu dimana sumber penggerak perilaku 

tersebut berasal dari faktor di luar dirinya. Sedangkan untuk motivasi yang 

bersumber dari dalam diri sendiri, atau motivasi intrinsik, tidak bergantung pada 

dorongan eksternal (Mudjiran, 2021, pp. 147-149).  

Motivasi bisa diartikan sebagai alasan yang kuat untuk melakukan suatu 

tindakan. Bagi seorang pelajar, motivasi ini bisa berupa suatu hasrat/kekuatan untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar, yang disebut motivasi belajar. Belajar akan lebih 

mantap dan efektif apabila didorong oleh motivasi, yang kemudian hal ini menjadi 

salah satu prinsip yang berkaitan dengan belajar (Sardiman, 2011, p. 24). Semakin 

tinggi motivasi siswa untuk belajar, maka akan semakin tinggi pula kualitas dan 

hasil belajar yang didapat. Sebab, keberhasilan dalam belajar akan tercapai apabila 

terdapat dorongan atau kemauan untuk belajar dari dalam diri sendiri (Emda, 2017, 

p. 1).  

Berdasarkan pengamatan ketika peneliti melaksanakan kegiatan PLP (Program 

Latihan Profesi) setelah masa pembelajaran luring 100% kembali diberlakukan, 

terdapat beberapa guru yang mengungkapkan adanya perbedaan pada siswa ketika 

pembelajaran daring sebelumnya dan saat pembelajaran luring, baik dalam segi 

perilaku ataupun selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu, dari pengalaman 

mengajar saat itu, siswa sering terdistraksi oleh HP maupun hal lain dan tidak fokus 

dalam pembelajaran. Ketika jam pelajaran matematika berada di jam pelajaran 

terakhir pun, fokus siswa kerap teralihkan untuk mempersiapkan proyek yang 

dilaksanakan tepat setelah jam pelajaran terakhir. Sementara, keberhasilan 
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pendidikan di sekolah dilihat dari bagaimana hasil belajar yang telah dicapai oleh 

siswa. Dari beberapa teori dan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

menganalisis bagaimana hubungan antara self management dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa di salah satu SMA yang menerapkan kurikulum 

merdeka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hubungan antara self management dengan hasil belajar 

matematika siswa di  SMA yang menerapkan kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar 

matematika siswa di  SMA yang menerapkan kurikulum merdeka? 

3. Bagaimana hubungan antara self management dan motivasi belajar secara 

bersama-sama dengan hasil belajar matematika siswa di SMA yang 

menerapkan kurikulum merdeka? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis hubungan antara self management dengan hasil 

belajar matematika siswa di  SMA yang menerapkan kurikulum 

merdeka. 
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2. Untuk menganalisis hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar matematika siswa di  SMA yang menerapkan kurikulum 

merdeka. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara self management dan motivasi 

belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar matematika siswa di  

SMA yang menerapkan kurikulum merdeka. 

D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Ruang Lingkup 

a) Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

b) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Fase E di 

SMA Negeri 2 Banguntapan. 

2. Batasan Penelitian 

a) Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banguntapan pada kelas-

kelas yang menerapkan kurikulum Merdeka pada semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024. 

b) Penelitian difokuskan untuk mengetahui hubungan self management 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA 

yang sedang menerapkan kurikulum merdeka. 

c) Perolehan data self management dan motivasi belajar berupa hasil 

kuesioner skala self management dan skala motivasi belajar. Sedangkan 
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data hasil belajar matematika siswa berupa nilai tes hasil belajar 

matematika dari 5 soal uraian dengan materi eksponen. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Dapat dijadikan masukan dan sumbangan pemikiran terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan serta sebagai 

bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. 

b. Dapat menambah wawasan mengenai teori-teori yang terkait dengan 

self management dan motivasi belajar dengan hasil belajar matematika 

siswa di SMA dengan penerapan Kurikulum Merdeka serta mengenai 

metode analisis SEM. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharap dapat: 

a. Bagi peneliti, mampu menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat 

selama perkuliahan, mendapatkan pengetahuan mengenai self 

management dan motivasi belajar serta hubungannya terhadap hasil 

belajar matematika siswa di SMA yang menerapkan Kurikulum 

Merdeka, dan menambah pengetahuan mengenai karakteristik siswa. 

b. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan hasil belajar matematika 

dengan memberi pengetahuan mengenai hubungannya dengan self 

management dan motivasi belajar. 
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c. Bagi guru, menjadi masukan dan bahan kajian selama pembelajaran 

matematika dengan penerapan kurikulum merdeka untuk meningkatkan 

self management dan motivasi belajar siswa serta memberikan informasi 

mengenai hubungannya terhadap hasil belajar matematika siswa. 

F. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting dalam judul penelitian ini perlu diberi penjelasan 

mengenai penafsirannya untuk memberi arahan dan tujuan yang akan dicapai. 

Beberapa istilah tersebut dan penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum Merdeka, merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013, 

dimana bertujuan untuk mengedepankan hasil belajar peserta didik berdasar 

pada profil pelajar Pancasila (Javanisa, Fauziyah, Melani, & Roul, 2021). 

Sekolah yang dipilih untuk menjadi tempat penelitian yaitu SMA N 2 

Banguntapan, dimana kurikulum Merdeka mulai diterapkan di kelas X dan 

XI dengan desain pembelajarannya yang memberikan kesempatan pada 

siswa untuk dapat belajar dengan santai dan untuk menunjukkan bakat 

alaminya dengan menetapkan 20%-25% jam pelajaran untuk pembelajaran 

berbasis proyek Profil Pelajar Pancasila serta pembelajaran yang hanya 

berfokus pada materi esensial, relevan, dan mendalam.  

2. Hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini merupakan ukuran 

tingkat keberhasilan siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran yang 

diukur menggunakan nilai hasil tes tertulis matematika dengan materi 

tertentu. Dalam faktor internal, terdapat motivasi belajar dan sikap yang 

mampu memengaruhi hasil belajar. Motivasi belajar tersebut merupakan 
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proses di dalam individu yang mendorong dan memberikan arah untuk 

melakukan kegiatan belajar. Sedangkan sikap yang dimaksud merupakan 

gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan 

cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa, dan sebagainya, baik 

secara positif ataupun negatif (Wahab, 2015, pp. 28-29). 

3. Self management, merupakan seperangkat komponen dalam memikirkan 

dan mengatur tingkah lakunya seorang individu sehingga tidak menjadi 

objek pengaruh lingkungan yang meliputi 4 indikator, yaitu 1) penentuan 

tujuan dan stimulus control; 2) self monitoring/memonitor diri dan evaluasi 

kemajuan (dengan tidak mencantumkan unsur inovasi karena dianggap 

tidak memberi pengaruh dalam self management); 3) penguatan diri dan self 

reward (reinforcement positif); serta 4) self contracting (perjanjian terhadap 

diri sendiri).  

4. Motivasi belajar, merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa 

sehingga tujuan yang dikehendaki siswa yang melakukan kegiatan belajar 

tersebut dapat tercapai dimana terdapat 7 indikator di dalamnya, yaitu 1) 

tekun dalam menghadapi tugas, 2) ulet dalam menghadapi kesulitan, 3) 

menunjukkan minat terhadap kegiatan-kegiatan belajar, 4) mandiri dalam 

belajar, 5) memilki dorongan dan kebutuhan untuk belajar, 6) lingkungan 

belajar yang kondusif, dan 7) adanya penghargaan dalam belajar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam Bab 

IV, maka disusun kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian menggunakan analisis SEM, ditunjukkan bahwa self 

management memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan hasil belajar 

dikarenakan nilai t-value < 1,96. Nilai koefisien SLF yang diperoleh pun 

menunjukkan hubungan yang rendah antara self management dengan hasil 

belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat beberapa hal yang tidak dapat 

digeneralisasikan dalam menjelaskan keterkaitan antara self management 

dan hasil belajar, yaitu terdapat beberapa data siswa yang memperoleh nilai 

tes hasil belajar pada kategori tinggi namun skor skala self management 

yang diperoleh justru rendah, dan juga sebaliknya. Hal ini dapat disebabkan 

karena terdapat beberapa faktor lain yang lebih memiliki peran penting 

dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian. 

2. Dari hasil penelitian menggunakan analisis SEM, ditunjukkan bahwa 

motivasi belajar memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan hasil 

belajar dikarenakan nilai t-value < 1,96. Nilai koefisien SLF yang diperoleh 

pun menunjukkan hubungan yang rendah antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat beberapa hal yang tidak 

dapat digeneralisasikan dalam menjelaskan keterkaitan antara motivasi 
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belajar dan hasil belajar, yaitu terdapat beberapa data yang memperoleh 

nilai tes hasil belajar pada kategori tinggi namun skor skala motivasi belajar 

yang diperoleh justru rendah, dan juga sebaliknya. Hal ini dapat disebabkan 

karena terdapat beberapa faktor lain yang lebih memiliki peran penting 

dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal dibandingkan motivasi 

belajar yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 

3. Berdasarkan hasil output persamaan struktural, diperoleh nilai R2 yaitu 

sebesar 0,062. Hasil tersebut menunjukkan bahwa self management dan 

motivasi belajar memiliki hubungan yang sangat lemah dengan hasil belajar.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya, dengan tambahan bahwa perlu digali lebih dalam mengenai self 

management dan motivasi belajar siswa di SMA yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka.  Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran yang 

dirancang berbeda dengan penerapan kurikulum 2013. Perlu digali lebih 

dalam juga mengenai metode analisis SEM. Selain itu, dalam tahap 

pengumpulan data akan lebih baik apabila sampel yang akan digunakan 

lebih banyak karena dikhawatirkan apabila didapatkan situasi yang 

mengharuskan menghapus data, jumlah sampel data tidak memenuhi 

prasyarat analisis yang akan digunakan. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dan siswa untuk 

lebih memperhatikan mengenai self management dan motivasi belajar siswa. 

Pihak guru diharapkan mampu mengenal lebih dalam mengenai motivasi 

belajar siswa agar dapat memberikan dorongan lebih bagi siswa yang 

motivasi belajarnya kurang. Pihak siswa diharapkan mampu mengenal lebih 

tentang self management dan motivasi belajar diri sendiri agar dapat 

meningkatkan kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat mengikuti 

proses pembelajaran matematika dengan baik di sekolah. 
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